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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1    Pengertian Modal  
Pada umumnya yang dimaksud dengan modal adalah sejumlah uang yang dipergunakan untuk usaha. Apabila seseorang bermaksud menjalankan usaha, maka dia akan memerlukan sejumlah uang untuk membeli barang-barang yang akan dipergunakan dalam usahanya itu. Dalam pengertian diatas modal dikatakan sebagai sejumlah uang . Sebenarnya pengertian modal tidak hanya terbatas pada sejumlah uang saja, melainkan juga termasuk barang-barang yang digunakan untuk usaha.

Menurut Lukas Setia Atmaja (1999:115) yang dimaksud dengan modal adalah: dana yang digunakan untuk membiayai pengadaan aktiva dan operasi perusahaan. Modal terdiri dari item-item yang ada disisi kanan suatu neraca, yaitu hutang, saham biasa, saham preferensi, laba di tahan. Ada juga beberapa ahli yang mengartikan modal, diantaranya seperti yang tersebut dalam buku Bambang Riyanto (1998:10-11) :

1. Lutge, mengartikan modal hanyalah dalam artian uang.

2. Schiwiedland, dimana modal itu meliputi baik modal dalam bentuk uang maupun dalam bentuk barang.

3. Meij, mengartikan modal sebagai kolektibilitas dari barang-barang modal.

4. Polak, mengartikan modal adalah kekuasaan untuk menggunakan barang-barang modal.

Dengan demikian pada pengertian diatas dapat dikemukakan bahwa modal yang mencakup sejumlah uang disebut modal tunai sedangkan barang disebut barang modal.
Di dalam suatu neraca perusahaan terdapat 2 gambaran mengenai modal, yaitu :

1. Modal Aktif

Adalah modal yang tertera disebelah debet neraca, yang menggambarkan bentuk-bentuk dimana seluruh dana yang diproleh perusahaan di investasikan.

Modal aktif dibedakan menjadi beberapa bagian, yaitu 

a. Berdasarkan cara lamanya perputaran 

· Aktiva lancar, yaitu aktiva yang habis dalam satu kali berputarnya dalam proses produksi, dan proses perputarannya adalah dalam jangka pendek ( unumnya kurang dari satu tahun )

· Aktiva tetap, yaitu aktiva yang tahan lama yang tidak atau yang secara berangsur-angsur habis turut serta dalam proses produksi.

b.    Berdasarkan fungsi kekayaanya  aktiva di dalam perusahaan.
· Modal kerja ( working capital assets )

· Modal Tetap ( fixed capital assets )
2. Modal pasif

Modal pasif adalah modal yang tertera di sebelah kredit neraca, yang menggambarkan sumber-sumber dari mana perusahan memperoleh modal

Modal pasif dibedakan menjadi beberapa bagian, yaitu :

a.  Berdasarkan asalnya

· Modal sendiri, yaitu madal yang berasal dari perusahaan itu sendiri             ( cadangan, laba ), seperti modal saham, dan modal peserta.

· Modal asing, yaitu modal yang berasal dari kreditur yang merupakan hutang bagi perusahaan yang bersangkutan.
b.  Berdasarkan lamanya penggunaan

· Modal jangka panjang

· Modal jangka pendek

2.2      Modal Kerja ( Working Capital )
2.2.1  Pengertian Modal Kerja dan Konsep Modal Kerja
Masalah modal kerja erat hubungannya dengan operasi perusahaan sehari-hari, juga menunjukan tingkat keamanan atau margin safety para kreditur terutama kreditur jangka pendek. Adanya modal kerja yang cukup sangat penting bagi perusahaan karena adanya modal kerja yang cukup itu memungkinkan perusahaan beroperasi dengan efektif dan efisien dan perusahaan tidak mengalami kesulitan atau menghadapi bahaya-bahaya yang mungkin timbul karena adanya krisis atau kekacauan keuangan.

Akan tetapi dengan adanya modal kerja yang berlebihan menunjukan adanya dana yang tidak produktif dan hal ini akan menimbulkan kerugian bagi perusahaan karena andanya kesempatan untuk memperoleh keuntungan telah disia-siakan. 
Ada 3 konsep tentang modal kerja menurut S. Munawir ( 1995 : 114) yaitu sebagai berikut :

1. Konsep Kuantitatif

Konsep ini menitikberatkan pada kuantitas yang diperlukan untuk mencukupi kebutuhan perusahaan dalam membiayai operasinya yang bersifat rutin atau menunjukkan jumlah  dana yang tersedia untuk tujuan operasi jangka pendek. Dengan demikian menurut konsep ini modal kerja adalah : keseluruhan hasil dari jumlah aktiva lancar yang sering disebut Modal Kerja Bruto ( Gross Working Capital ).

2. Konsep Kualitatif

Konsep ini menitikberatkan pada jumlah aktiva lancar, dalam konsep ini adalah kelebihan aktiva lancar terhadap hutang jangka pendek (net working capital), yaitu jumlah aktiva lancar yang berasal dari pinjaman jangka panjang maupun dari para pemilik perusahaan Pengertian modal kerja adalah kelebihan aktiva lancar terhadap hutang lancar (hutang jangka pendek ) dan menunjukkan pula margin of protection atau tingkat keamanan bagi para kreditur jangka pendek, serta menjamin kelangsungan operasi di masa mendatang dan kemampuan perusahaan untuk memperoleh tambahan pinjaman jangka pendek dengan jaminan aktiva lancarnya.

3. Konsep Fungsional

Konsep ini menitikberatkan fungsi pada dana yang dimiliki dalam rangka menghasilkan pendapatan ( laba ) dari usaha pokok perusahaan. Pada dasarnya dana-dana yang dimiliki oleh perusahaan akan digunakan untuk menghasilkan laba sesuai dengan usaha pokok perusahaan, tetapi tidak semua dana digunakan untuk menghasilkan laba pada periode ini (current income), ada sebagian dana yang digunakan untuk memperoleh laba dimasa yang akan datang.
2.2.2 Jenis – jenis  Modal  Kerja
Mengenai   jenis-jenis   modal kerja   menurut    Bambang Riyanto           ( 1991 : 54 ), yang mengutip dari pernyataan W.B Taylor dalam bukunya Financial Politices Of Bussines Enterprise, adalah sebagai berikut :

a. Modal kerja permanen ( Permanent working capital )
Modal kerja permanen adalah modal kerja yang harus tetap pada perusahan untuk dapat menjalankan fungsinya, modal kerja permanen dapat dibedakan.

· Modal kerja primer, yaitu modal kerja minimum yang harus tetap ada pada perusahaan untuk menjamin kontunuitas usahaanya.

· Modal kerja normal, yaitu modal kerja di perlukan untuk menyelenggarakan luas produksi yang normal
b.  Modal kerja variabel  ( Variable working capital )
Modal  yang jumlahnya berubah berubah-ubah sesuai dengan perubahan keadaan, dan modal kerja ini dibedakan antara lain :

· Modal kerja musiman, yaitu modal kerja yang jumlahnya berubah-ubah disebabkan oleh fluktuasi musim

· Modal kerja siklis, yaitu modal kerja yang jumlahnya berubah-ubah disebabkan fluktuasi kongjuktur

· Modal kerja darurat, yaitu  modal kerja yang besarnya berubah-ubah karena adanya keadaan darurat yang tidak diketahui sebelumnya, seperti banjir, bencana alam, kebakaran dan lain-lain.

2.2.3 Pentingnya Modal Kerja
Tersedianya modal kerja yang segera dapat dipergunakan dalam operasi tergantung pada type atau sifat dari aktiva lancar yang dimiliki seperti : kas, efek, piutang dan persediaan. Tetapi modal kerja harus cukup jumlahnya dalam arti harus mampu membiayai pengeluaran-pengeluaran atau operasi perusahaan sehari-hari, karena dengan modal kerja yang cukup akan menguntungkan bagi perusahaan , disamping memungkinkan bagi perusahaan untuk beroperasi secara ekonomis atau efesien dan perusahaan tidak mengalami kesulitan keuangan, juga akan memberikan beberapa keuntungan.

Pentingnya modal kerja dalam perusahaan menurut S. Munawir (1995 : 116 ) adalah sebagai berikut :

1. Melindungi perusahaan terhadap krisis modal kerja karena turunnya nilai dari aktiva lancar.

2. Memungkinkan untuk dapat membayar semua kewajiban-kewajiban tepat pada waktunya.

3. Memungkinkan untuk mememiliki persediaan dalam jumlah yang cukup untuk melayani para konsumennya.

4. Menjamin dimilikinya kredit standing perusahaan semakin besar dan memungkinkan bagi perusahaan untuk dapat menghadapi bahaya-bahaya atau kesulitan keuangan yang mungkin terjadi.

5. Memungkinkan perusahaan untuk beroperasi secara lebih efesien karena tidak ada kesulitan dalam memperoleh barang ataupun jasa yang dibutuhkan.

6. memungkinkan bagi perusahaan untuk memberikan syarat kredit yang lebih menguntungkan kepada para langganannya.

2.2.4   Unsur – unsur Modal Kerja
Kalau diatas disebutkan bahwa modal kerja adalah aktiva lancar dikurangi pasiva lancar atau hutang lancar, maka unsur-unsur modal kerja itu tidal lain adalah unsur-unsur aktiva lancar dan hutang lancar, yaitu sebagai berikut:

1. Pos aktiva lancar yang dianggap sebagai modal kerja (Mulia Nasution, 1996:230).

a. Kas-kas bank

b. Kertas-kertas berharga yang mudah diuangkan.

c. Kuintansi-kuitansi yang segera dapat ditagih.

d. Biaya-biaya dibayar dimuka.

e. Piutang

f. Persediaan.

2. Sedangkan pos-pos kewajiban yang dianggap mengurangi aktiva lancar adalah sebagai berikut :

1. Kredit jangka pendek.

2. Kredit yang segera harus dibayar.

3. Hutang

4. Semua kewajiban lain yang segera harus dibayar.
2.2.5  Faktor – faktor Yang Menpengaruhi Modal Kerja
Modal kerja yang cukup memang sangat penting bagi suatu perusahaan. Untuk menentukan jumlah modal kerja yang cukup bagi suatu perusahaan bukanlah hal yang mudah, karena modal kerja yang dibutuhkan oleh suatu perusahaan tergantung atau dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor-faktor yang mempengaruhi modal kerja menurut S. Munawir ( 1995 : 117 ) dalam bukunya Analisa Laporan Keuangan adalah sebagai berikut :

1. Sifat atau type dari perusahaan

Modal kerja dari suatu perusahaan jasa relatif akan lebih rendah bila dibandingkan dengan kebutuhan modal kerja perusahaan industri, karena untuk perusahaan jasa tidak memerlukan investasi yang besar dalam kas, piutang maupun persediaaan. Kebutuhan uang tunai untuk membayar pegawainya maupun untuk membiayai operasinya dapat dipenuhi dari penghasilan ataupun penerimaan-penerimaan saat itu juga, sedang piutang biasanya dapat ditagih dalam waktu yang relatif pendek, bahkan untuk perusahaan jasa tertentu penerimaan uang justru lebih dahulu daripada pemberian jasanya. Sifat dari perusahaan jasa biasanya memiliki atau harus menginvestasikan modal-modalnya sebagian besar pada aktiva tetap atau plant and equipment yang digunakan untuk memberikan pelayanan atau jasanya kepada masyarakat.

2. Waktu yang dibutuhkan untuk memperoleh barang yang akan dijual serta bahan dasar yang akan diproduksi sampai barang tersebut dijual


Kebutuhan modal kerja suatu perusahaan berhubungan langsung dengan waktu yang dibutuhkan untuk memperoleh barang yang akan dijual maupun bahan dasar yang akan diprodusir sampai barang tersebut dijual. Makin panjang waktu yang akan dibutuhkan untuk memproduksi atau untuk memperoleh barang tersebut makin besar pula modal kerja yang dibutuhkan, semakin besar harga pokok per-satuan barang yang dijual akan semakin besar pula kebutuhan akan modal kerja.

3. Syarat pembelian barang dagangan


Syarat pembelian barang dagangan atau bahan dasar yang akan digunakan untuk memproduksi barang sangat mempengaruhi jumlah modal kerja yang dibutuhkan oleh perusahaan yang bersangkutan. Jika syarat kredit yang diterima pada waktu pembelian menguntungkan, makin sedikit uang kas yang harus diinvestasikan dalam persediaan bahan ataupun barang dagangan, sebaliknya bila pembayaran atas bahan atau barang yang dibeli tersebut harus dilakukan dalam jangka waktu yang pendek maka uang kas yang diperlukan untuk membiayai persediaan semakin besar pula.

4. Syarat penjualan


Semakin lunak kredit yang diberikan oleh perusahaan kepada para pembeli akan mengakibatkan semakin besarnya jumlah modal kerja yang harus diinvestasikan dalam sektor piutang. Untuk memperendah dan memperkecil jumlah modal kerja yang harus diinvestasikan dalam piutang dan untuk memperkecil resiko adanya piutang yang tidak dapat ditagih, sebaiknya perusahaan memberikan potongan tunai kepada para pembeli karena dengan demikian para pembeli akan tertarik untuk segera membayar hutangnya dalam periode diskonto tertentu.

5. Tingkat perputaran persediaan


Tingkat perputaran persediaan (inventory turn over), menunjukkan berapa kali persediaan tersebut diganti dalam arti dibeli dan dijual kembali. Semakin tinggi tingkat perputaran persediaan tersebut maka jumlah modal kerja yang dibutuhkan (terutama yang harus diinvestaikan dalam persediaan) semakin rendah. Untuk dapat mencapai tingkat perputaran yang tinggi maka harus diadakan perencanaan dan pengawasan persediaan secara teratur dan efisien. Semakin cepat atau semakin tinggi tingkat perputaran akan memperkecil resiko terhadap kerugian yang disebabkan karena penurunan harga atau karena perubahan selera konsumen, disamping itu akan menghemat ongkos penyimpanan dan pemeliharaan terhadap persediaan tersebut.
2.2.6   Penggunaan Modal Kerja
Pemakaian atau penggunaan modal kerja akan menyebabkan perubahan bentuk maupun penurunan jumlah aktiva lancar yang dimiliki oleh perusahaan, tetapi penggunaan aktiva lancar tidak selalu diikuti dengan berubahnya atau turunnya jumlah modal kerja yang dimiliki oleh perusahaan.

Adapun penggunaan modal kerja menurut S. Munawir  (1995:124) dalam bukunya Analisa Laporan Keuangan  adalah sebagai berikut :

1. Pembayaran biaya operasi perusahaan meliputi pembayaran upah, gaji, pembelian perlengkapan kantor.

2. Menanggulangi kerugian–kerugian yang di derita oleh perusahaan karena adanya penjualan surat-surat berharga maupun kerugian lainnya.

3. Adanya pembentukan dana atau pemisahan aktiva lancar untuk tujuan tertentu dalam jangka panjang.

4. Adanya penambahan atau pembelian aktiva tetap, investasi jangka panjang atau aktiva tidak lancar lainnya.

5. Pembayaran hutang-hutang jangka panjang yang meliputi hutang hipotik, hutang obligasi maupun bentuk hutang jangka panjang lainnya.
2.3 Net Working Capital ( Modal Kerja Bersih )
2.3.1 Pengertian Net Working Capital ( Modal Kerja Bersih )


 Sebelum membahas mengenai Net Working Capital atau Modal Kerja Bersih terlebih dahulu dibahas mengenai modal menurut Lukas Setia Atmaja (1999:115) dalam bukunya Manajemen Keuangan

“Modal adalah dana yang digunakan untuk membiayai pengadaan aktiva dan operasi perusahaan, modal terdiri dari item-item yang ada dikanan suatu neraca ( hutang saham biasa, sahan prefensi, laba ditahan)”


Sedangkan pengertian Net Working Capital menurut Brealy dan Myess    ( 1996:115 ) dalam bukunya  Principal of Corporate Finance mengungkapkan bahwa :


“Net Working Capital is the diffent between a company short trem asset and liabilities. The prancipal of raw materials and finished goods. The principal short trem liabilities are account paya ble “.


Berdasarkan uraian di atas Modal Kerja Bersih atau Net Working Capital adalah perbedaan antara asset jangka pendek perusahaan dan hutang. Pada prinsipnya akitva jangka pendek itu kas, surat berharga, piutang dagang, persediaan bahan baku dan hutang jangka pendek itu adalah hutang dagang



Menurut Keown, Martin, Scott, Petty ( 2000 : 646 ) dalalam bukunya Dasar-dasar Manajemen Keuangan  Modal Kerja Bersih atau Net Working Capital adalah 



“ Modal Kerja Bersih merupakan persediaan asset lancar dan kewajiban lancar perusahan.”



Dan menurut  Syamsuddin ( 1997:252 ) pengertian Modal Kerja Bersih atau Net Working Capital adalah :

“ Modal Kerja Bersih atau Net Working Capital perusahaan sering kali didefinisikan sebagai selisih antara aktiva lancar dengan hutang lancar. Selama aktiva lancar melebihi jumlah hutang lancar maka berarti perusahaan memiliki Net Working Capital tertentu, dimana jumlah ini sangat ditentukan oleh jenis usaha dari masing-masing perusahaan. Perusahaan-perusahaan yang arus kasnya dapat di prediksi akurat dapat bekerja dalam modal kerja yang kecil sekaligus demikian perusahaan-perusahaan menetapkan suatu nominal dari Net Working Capital yang dimiliki.” 


Menurut Weston Copkand ( 1997 : 215 ), dalam bukunya Manajemen Kuangan pengertian Modal Kerja Bersih ( Net Working Capital ) adalah sebagai berikut :


“ Modal Kerja Bersih adalah merupakan investasi perusahaan dalam bentuk uang tunai, surat berharga, piutang dan persedian di kurangi kewajiban lancar yang digunakan untuk membiayai aktiva lancar.”



Pengertian mengenai net working capital ( modal kerja bersih ) menurut modal kerja dikaitkan dengan besarnya jumlah hutang lancar atau hutang yang segera harus di bayar, dengan demikian maka pembagian dari aktiva lancar ini harus disediakan untuk memenuhi kewajiban finansial yang segera harus di bayar, dimana bagian aktiva ini tidak boleh digunakan untuk membiayai operasi perusahaan  untuk menjaga likuiditas perusahaan. Oleh karenanya modal kerja yang benar-benar dapat digunakan untuk membiayai operasi perusahaan tanpa mengganggu likuidtisanya yaitu yang merupakan kelebihan aktiva lancar diatas hutang lancar.



Sedangkan menurut Sundjaja dan Barlian ( 2002 : 155 ) pengertian net working capital adalah :



“ Net working capital adalah selisih antara aktiva lancar dengan pasiva lancar perusahaan.” Dimana :

1. Jika aktiva lancar melebihi pasiva lancar perusahaan mempunyai “modal kerja bersih pasif “ secara umum modal kerja bersih merupakan bagian dari aktiva lancar yang dibiayai dengan dana jangka panjang, yaitu yang terdiri dari atas utang jangka panjang dan modal saham, karena pasiva lancar melebihi pasiva lancar, maka kelebihannya dibayar dengan dana jangka panjang.
2. Jika aktiva lancar kecil dari pada pasiva lancar perusahaan mempunyai “ modal kerj bersih  negatif“ dengan kata lain modal kerja merupakan bagian dari aktiva tetap yang dibiayai dengan pasiva lancar. 
2.3.2  Penggunaan Net Working Capital ( Modal Kerja Bersih )

Kegunaan net working capital ( modal kerja bersih ) menurut Syamsuddin ( 1997 : 252 ) adalah sebagai berikut :


“ Untuk mengukur tingkat likuiditas perusahaan “ digaris bawahi “ oleh adanya keyakinan bahwa semakin besar pula kemampuan perusahaan untuk membayar semua kewajiban-kewajiban pada keyakinan bahwa aktiva lancar mendalam tentang masing-masing  pos tersebut mempunyai tingkat likuiditas yang berbeda satu sama lain, kas merupakan aktiva lancar dan piutang lebih likuid di bandingkan dengan persediaan. Dengan demikian pula sektor hutang lancar, jangka waktu atau jatuh tempo biasanya tidak bersama-sama.”
2.4 Pengertian Likuiditas
Likuiditas merupakan salah satu faktor yang menentukan sukses atau gagalnya suatu perusahaan. Penyediaan kebutuhan uang tunai untuk memenuhi kewajiban jangka pendek menentukan sejauh mana perusahaan itu menanggung resiko atau dengan kata lain kemampuan suatu perusahaan untuk mendapatkan kas atau kemampuannya merealisasikan non kas menjadi kas. Dengan mengukur likuiditas dapat diketahui berapa banyak uang tunai yang harus dimiliki atau dapat dicapainya uang tunai dengan jalan menjual kekayaannya. Secara umum likuiditas dapat diartikan sebagai suatu kegiatan yang meliputi perkiraan secara terus menerus akan kebutuhan kas langsung yang diperlukan oleh perusahaan, perkiraan akan kebutuhan kas jangka pendek serta perkiraan kas jangka panjang.

Menurut Drs. Sutrisno., MM (2000:18) dalam bukunya yang berjudul Manajemen Keuangan. “Likuiditas adalah kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban-kewajibannya yang harus segera dipenuhi.”

Menurut Drs. Moekijat (2000:286) dalam kamus manajemen  mengatakan: “likuiditas adalah kemampuan aktiva lancar untuk memenuhi kewajiban lancarnya pada setiap saat apabila diperlukan.”

Menurut  S. Munawir (1994:31) dalam bukunya likuiditas menunjukkan kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan yang harus segera dipenuhi atau kemampuan untuk memenuhi kewajiban keuangan pada saat tertentu.

Dengan demikian perusahaan yang mampu memenuhi kewajiban finansialnya secara tepat waktu berarti perusahaan dalam keadaan likuid dan perusahaan tersebut mempunyai alat pembayaran ataupun aktiva yang lebih besar dari hutang lancarnya. Jadi, dengan melihat likuiditas suatu perusahaan pihak kreditur juga dapat menilai baik buruknya suatu perusahaan tersebut. Oleh karena itu sangat penting bagi perusahaan untuk dapat mempertahankan likuiditas.

2.4.1 Macam-macam Likuiditas

Ada beberapa macam likuiditas, menurut Bambang Riyanto (1996:26) likuiditas dapat dibedakan menjadi dua yaitu likuiditas badan usaha dan likuiditas perusahaan. 

1. Likuiditas badan usaha yaitu kemampuan untuk membayar kewajiban-kewajiban kepada pihak ekstern (para kreditur). Dengan demikian maka likuiditas badan usaha berarti kemampuan perusahaan untuk dapat menyediakan alat-alat likuid sedemikian rupa sehingga dapat memenuhi kewajiban finansialnya pada saat ditagih.

2. Likuiditas perusahaan adalah kemampuan membayar yang dihubungkan dengan kewajiban finansial yang segera harus dibayar dalam menyelenggarakan proses produksi. Dengan kata lain apakah perusahaan pada setiap saat dapat memenuhi pembayaran-pembayaran yang diperlukan untuk kelancaran kegiatan operasional perusahaan. Misalnya untuk pembelian bahan baku, membayar upah dan gaji pegawai. Untuk menjaga likuiditas perusahaan perlu membuat estimasi mengenai aliran kas yang disusun dalam suatu anggaran yang disebut cash budget.”

Dari pengertian tersebut maka dapat diketahui bahwa likuiditas berhubungan dengan kewajiban-kewajiban yang harus dipenuhi oleh perusahaan. Kewajiban-kewajiban itu adalah:

a. Kewajiban kepada pihak luar perusahaan (Likuiditas Ekstern)

b. Kewajiban kepada pihak intern perusahaan (Likuiditas Intern)

2.4.2 Pentingnya Likuiditas

Likuiditas suatu perusahaan mempunyai arti penting bagi setiap perusahaan yang akan dirasakan pada berbagai akibat yang merugikan atau menguntungkan. Dalam penilian terhadap likuiditas di dalam dunia usaha merupakan suatu masalah yang penting. Begitu pentingnya likuiditas ini sehingga keberadaan atau eksistensi perusahaan akan disangsikan apabila perusahaan tidak mampu untuk membayar kewajiban-kewajibannya pada saat jatuh tempo. Karena hal ini mengakibatkan penilaian-penilaian lain dalam perusahaan itu tidak bermanfaat lagi bagi pihak-pihak yang berkepentingan. Maka apabila perushaan merasa posisi likuiditasnya tidak baik atau tidal likuid, perusahaan harus berusaha untuk meningkatnya.

2.4.3 Langkah-langkah Analisis

Untuk dapat memperoleh gambaran tentang perkembangan keuangan suatu perusahaan perlu menginterpretasikan atau menganalisis data keuangan yang tercermin dalam laporankeuangan suatu perusahaan yang bersangkutan. Dalam melakukan analisis laporankeuangan suatu perusahaan perlu adanya standar atau ukuran tertentu. Standar yang sering digunakan dalam laporan keuangan adalah rasio yang merupakan suatu alat yang menjelaskan hubungan antara dua macam data keuangan. Macam rasio keuangan sangat beragam dan dapat dibuat menurut kepentingan pemakai. Unutk menilai kinerja suatu perusahaan umumnya dilakukan perbandingan analisisis rasio keuangan dengan cara: 

1. Membandingkan rasio sekarang (Present Ratio) dengan rasio-rasio dari waktu yang lalu (Historis Ratio) atau dengan rasio-rasio yang diperkirakan untuk waktu yang akan datang dari perusahaan yang sama.

2. Membandingkan rasio-rasio dari suatu perusahaan atau company ratio dengan rasio-rasio dari perusahaan lain yang sejenis untuk waktu yang sama.

2.4.4   Rasio-rasio Likuiditas

1. Current ratio merupakan perbandingan antara aktiva lancar dengan hutang lancar. Current ratio merupakan kemampuan untuk membayar hutang yang segera harus dipenuhi dengan kas dan aktiva yang harus diubah menjadi kas. Hutang (kewajiban) adalah hutang yang jatuh tempo dan harus dibayar pada tahun itu. Aktiva di sini aktiva lancar dan kewajiban lancar yang ada pada neraca. Jadi kita dapat menggunakan ukuran berikut yang disebut sebagai rasio lancar (current ratio), untuk memperkirakan likuiditas perusahaan.     

Current Ratio  ═     Aktiva Lancar x 100% 

                            
Hutang Lancar

2.   Quick Ratio (rasio cepat) dapat diketahui dengan membandingkan jumlah kas, surat-surat berharga dan piutang usaha dengan kewajiban lancar. Sebagai ukuran pada umumnya dianggap bahwa  

Quick Ratio    ═       Aktiva Lancar – Persediaan  x  100%

                                              Hutang Lancar

3. Cash Ratio merupakan analisa rasio terhadap aktiva perusahaan yang paling  likuid. Dapat diketahui dengan membandingkan  jumlah kas termasuk kas didalam bank dan deposito dengan keajiban lancar.

Cash Ratio      ═      Kas + Surat Berharga   x  100%

                                           Hutang Lancar

2.5  Pengertian Current Ratio ( Rasio Lancar )
Current Ratio ( Rasio Lancar ) merupakan perbandingan antara aktiva lancar dengan hutang lancar. Current ratio ( Rasio lancar ) merupakan kemampuan untuk membayar hutang yang segera harus dipenuhi dengan kas dan aktiva yang harus diubah menjadi kas. Hutang (kewajiban) adalah hutang yang jatuh tempo dan harus dibayar pada tahun itu. Aktiva di sini aktiva lancar dan kewajiban lancar yang ada pada neraca. Jadi kita dapat menggunakan ukuran berikut yang disebut sebagai rasio lancar ( current ratio ), adapun rumusnya adalah sebagai berikut :     

Current Ratio  ═      Aktiva Lancar x 100%
                              Hutang Lancar

Dengan adanya perhitungan Current Ratio ( Rasio Lancar )  yang diterapkan di perusahaan dapat menentukan sukses atau gagalnya suatu perusahaan. Karena penyediaan kebutuhan uang tunai sangat penting  untuk memenuhi kewajiban jangka pendek, sejauh mana perusahaan itu menanggung resiko atau dengan kata lain kemampuan suatu perusahaan untuk mendapaatkan kas atau kemampuannya merealisasikan non kas menjadi kas.  Dengan mengukur current ratio ( rasio lancar )  dapat diketahui berapa banyak uang tunai yang harus dimiliki oleh perusahaan.
 Current  ratio ( rasio lancar ) ini merupakan ukuran yang berharga untuk mengukur kesanggupan suatu perusahaan untuk memenuhi “ current obligation”-nya. Secara umum dapat dikatakan bahwa bagi perusahaan-perusahaan yang bukan kredit, current ratio kurang dari 2 : 1 dianggap kurang baik, sebab apabila aktiva lancar turun, maka jumlah aktiva lancar tidak akan cukup lagi untuk menutup hutang lancarnya. Pedoman  current ratio 2 : 1, sebenarnya hanya didasarkan pada prinsip “hati-hati”. Dengan demikian pedoman current ratio        ( rasio lancar ) bukanlah pedoman yang mutlak.

 Untuk mengukur tingkat likuiditas perusahaan  dengan menggunakan carrent ratio ( rasio lancar ), maka tingkat likuiditas perusahaan harus menggunakan cara sebagai berikut :

1. Dengan hutang lancar ( current liabilities )  tertentu, diusahakan untuk menambah aktiva lancar ( current assets ).

2. Dengan aktiva lancar tertentu, diusahakan untuk mengurangi jumlah hutang lancar

3. Dengan mengurangi jumlah hutang lancar bersama-sama dengan mengurangi aktiva lancar.

Mengingat bahwa current ratio ( rasio lancar ) adalah angka perbandingan antara aktiva lancar dengan hutang lancar, maka setia transaksi yung mengakibatkan perubahan jumlah aktiva lancar dan hutang lancar, baik mansing-masing maupun keduanya, akan dapat mengakibatkan perubahaan current ratio, yang berarti akan mengakibatkan perubahaan tingkat likuiditasnya. Dengan cara-cara mempertinggi current ratio, maka transaksi dapat diadakan pada sektor aktiva lancar, atau keduanya.

Menurut Bambang Riyanto ( 1998 : 21 ) menjelaskan untuk mempertinggi atau menambah tingkat likuiditas perusahaan  dalam hal ini curret ratio ( rasio lancar ) dapat di tanamkan pada , antara lain :
1. Di sektor Aktiva Lancar  ( Current Assets ) yaitu dengan cara menjual aktiva tetap ( fixed assets ), mendapatkan tambahan modal sendiri, dan mendapatkan tambahan hutang jangka panjang.

2. Di sektor hutang lancar ( Current Liabilities ) dengan cara menjual aktiva aktiva, dan menambah tambahan modal sendiri, dan mendapatkan tambahan hutang jangka panjang
Dengan adanya transaksi yang menyangkut keduanya, maka akan mengakibatkan perubahan pada current ratio ( rasio lancar ) yang lebih baik.
2.6   Pengaruh Net Working Capital  ( Modal Kerja Bersih ) Terhadap Current Ratio ( Rasio Lancar ) Pada PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk.

Untuk dapat menjalankan usaha, setiap perusahaan membutuhkan modal. Modal tersebut  diperoleh dari pemilik perusahaan. Modal  yang diterima oleh perusahaan digunakan untuk membeli aktiva tetap untuk mengadakan persediaan kas untuk kepentingan transaksi maupun untuk menjaga tingkat likuiditas perusahaan. 

Keterbatasan modal akan menggangu likuiditas ( current ratio ) sehingga memaksa perusahaan untuk tetap berhati-hati dalam menjalankan usahanya. Modal kerja bersih ( Net Working Capital ) adalah unsur modal kerja yang paling likuid atau paling tinggi tingkat likuiditasnya yang diperlukan untuk membiayai aktiva lancar. Salah satu pendekatan yang dapat dilakukan untuk mengetahui tingkat likuiditas suatu perusahaan adalah dengan mengetahui tingkat “Net Working Capital”  (Modal Kerja Bersih ) nya
Menurut Riyanto ( 1999 : 94 ) :

“Makin besar jumlah modal kerja yang ada dalam perusahaan, berarti makin tinggi tingkat likuiditasnya. Hal ini berarti bahwa perusahaan mempunyai risiko yang lebih kecil untuk tidak dapat memenuhi kewajiban finansialnya, tetapi ini tidak berarti bahwa perusahaan harus berusaha untuk mempertahankan persediaan modal kerja yang sangat besar, karena makin besar modal kerjanya maka semakin banyak uang tunai yang menganggur sehingga akan dapat memperkecil profitabilitasnya”.

Berdasarkan pendapat tersebut, maka secara teori komponen modal kerja akan berpengaruh terhadap besar kecilnya keuntungan, tergantung seberapa besar kemampuan perusahaan.
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